
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1. Model campuran memberikan estimasi yang lebih akurat dibandingkan model tunggal dalam
memodelkan fungsi survival pada TMI IV untuk setiap kategori usia. Pada kasus model
tunggal, model Gompertz memberikan estimasi yang lebih akurat dibandingkan model Weibull
dan invers Weibull dalam memodelkan fungsi survival pada TMI IV untuk setiap kategori
usia.

2. Penggunaan berbagai jenis model survival memengaruhi besar premi tunggal bersih asuransi
jiwa unit-link. Persentase perbedaan besar premi tunggal bersih dari masing-masing jenis
asuransi jiwa unit-link adalah sebagai berikut.

• Pada asuransi jiwa unit-link berjangka n tahun, besar premi tunggal bersih yang menggu-
nakan model tunggal memiliki persentase perbedaan sebesar 9,8051% sampai 99,9999%
terhadap besar premi tunggal bersih yang menggunakan model campuran. Semakin pan-
jang jangka waktu asuransinya, persentase perbedaan besar premi tunggal bersih yang
menggunakan model tunggal terhadap besar premi tunggal bersih yang menggunakan
model campuran cenderung menurun, atau dengan kata lain galatnya semakin kecil.

• Pada asuransi jiwa unit-link endowment murni n tahun, besar premi tunggal bersih yang
menggunakan model tunggal memiliki persentase perbedaan sebesar 0,2444% sampai
16,4059% terhadap besar premi tunggal bersih yang menggunakan model campuran.
Semakin panjang jangka waktu asuransinya, persentase perbedaan besar premi tunggal
bersih yang menggunakan model tunggal terhadap besar premi tunggal bersih yang
menggunakan model campuran cenderung meningkat, atau dengan kata lain galatnya
semakin besar.

• Pada asuransi jiwa unit-link dwiguna n tahun, besar premi tunggal bersih yang menggu-
nakan model tunggal memiliki persentase perbedaan sebesar 0,0003% sampai 0,3516%
terhadap besar premi tunggal bersih yang menggunakan model campuran. Semakin pan-
jang jangka waktu asuransinya, persentase perbedaan besar premi tunggal bersih yang
menggunakan model tunggal terhadap besar premi tunggal bersih yang menggunakan
model campuran cenderung meningkat, atau dengan kata lain galatnya semakin besar.
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3. Perubahan garansi harga aset memengaruhi besar premi tunggal bersih pada asuransi jiwa
unit-link dwiguna n tahun. Saat garansi harga aset menurun (K < S0), besar premi tunggal
bersih untuk setiap model survival yang digunakan juga menurun. Sebaliknya, saat garansi
harga aset meningkat (K > S0), besar premi tunggal bersih untuk setiap model survival yang
digunakan juga meningkat. Namun, persentase perubahan besar premi tunggal bersih lebih
kecil daripada persentase perubahan garansi harga aset.

5.2 Saran

Saran dari penulis untuk mengembangkan topik skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Pembayaran premi bersih dapat dilakukan setiap tahunnya dalam jumlah tetap tanpa mem-
perhitungkan biaya lainnya (net level premium).

2. Tingkat suku bunga diasumsikan tidak konstan.

3. Model campuran dapat menggunakan gabungan dari dua model saja, contohnya model Weibull
dan Gompertz.
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